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ABSTRACT 
Nowadays, Small, Micro, and Medium Enterprises (SMEs) are greatly needed to have knowledge and 
understanding about accounting. Therefore, this research aimed to find out and analyze the owner and 
practitioner of SMEs’ perception on accounting disclosure at the community of Songkok, Gresik. The research 
was qualitative. The population was the community of Songkok, Gresik. There were 3 informants from each 
Kelurahan as the sample, i.e. Kelurahan Kroman, Kelurahan Pekelingan, dan Kelurahan Kemuteran. 
Additionally, the research instrument used interviews. In addition, the data analysis technique used descriptive 
analysis. The research result showed that practitioners of Small, Micro, and Medium Enterprises in Gresik had 
understood and known on average about accounting. From 9 informants of SMEs, only five had implemented 
accounting, either simple or basic, as they lacked knowledge and time. While four informants had not 
implemented accounting when running their business since they said it was hard and only for more extensive 
business accounting was used. This happened because the practitioners of SMEs had prioritized their experience 
rather than learning about accounting.  
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ABSTRAK 

Pengetahuan serta pemahaman terkait akuntansi sangat diperlukan oleh UMKM pada saat ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis persepsi pemilik dan pelaku usaha kecil 
menengah terhadap penerapan akuntansi di paguyuban songkok kota Gresik. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah paguyuban UMKM 
songkok Kota Gresik, dari populasi tersebut diambil 3 informan dimasing-masing Kelurahan. 3 
Kelurahan yang diambil dalam penelitian ini adalah Kelurahan Kroman, Kelurahan Pekelingan, dan 
Kelurahan Kemuteran. Data dikumpulkan dengan cara melakukan wawancara. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan analisa deskriptif.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para 
pelaku UMKM di Kota Gresik yang memahami dan mengetahui akuntansi terbilang cukup. Dari 9 
informan pelaku UMKM hanya 5 yang telah menerapkan akuntansi walaupun secara sederhana dan 
mendasar karena keterbatasan pengetahuan serta waktu,  4 yang belum menerapkan akuntansi dalam 
menjalankan usahanya mereka mengatakan bahwa menerapkan akuntansi terbilang sulit dan hanya 
pada usaha berskala besar saja. Dikarenakan para pelaku UMKM lebih memprioritaskan pengalaman 
mereka dari pada mempelajari tentang akuntansi. 

 
Kata Kunci: persepsi, UMKM, akuntansi 

 
 
PENDAHULUAN 

DalamperekonomiandiIndonesia,perkembangandanpertumbuhanUsahaKecil 
Menengah (UKM) memiliki perananyang penting bagi masyarakat di 
tengahkrisisekonomi.DenganadanyaUMKMdiyakiniakandapatmencapaipemulihanekonomi
. UMKM sendiri pada dasarnya berperan dalam menciptakan lapangan kerjauntuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi guna mempercepat pemerataan 
pendapatanmelaluikesempatanberusaha.UMKMmerupakansalahsatupelakuekonomiyangm
emiliki eksistensi terhadap perekonomian bangsa baik di perkotaan maupun 
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pedesaan.Tentang peran UMKM sendiri terlihat dari kedudukannya yaitu sebagai pemain 
utamadalamkegiatanekonomidiberbagai,sektorsepertipenyedialapanganpekerjaanterbesar,p
emainpentingdalampengembangankegatanekomonidaerahsertapemberdayaanmasyarakat,p
enciptapangsapasarbarusertaberinovasi,danbagiUMKM yang telah go internasional UMKM 
memberikan sumbangan untuk menjaganeracapembayaran melalui sumbangannya 
dalammenghasilkanekspor.  

DidirikannyaUMKMmasyarakatdapatterjunlangsungkedalamduniawirausaha, dan 
masyarakat dapat langsung mendapatkan pemahaman yang 
mendalamterhadappekerjaanyangselamainidigeluti. 
.UMKMdapatdikatakanusahayangmenjajikan dalam perekonomian, hal ini 
terbuktidaribanyaknya 
sektorUMKMyangterdapatdiKotaGresik.Berdasarkandatayangdiperoleh dari Dinas 
Koperasi Usaha Mikro dan Perindag pada tahun 2016 
jumlahUMKMdiKotaGresikadalahsebesar12.544unitusaha.KotaGresikyangdikenal sebagai 
kampong songkok karena mempunyai UKM yang mayoritas pengrajin songkok .tumbuhnya 
UKM ini sejalan dengan kota Gresik yang merupakan menjadi salah satutujuanwisata religi 
baikwisatawan domesticdanregional. 

PadamasapandemiCovid-19initerutamadiKabupatenGresikmengalamipenurunan 
drastis terhadap para pengusaha pengrajin songkok. Dimana para pengusahapengrajin 
songkok menjadi alternatif bagi mereka yang terdampak pemutusan 
hubungankerja,berbagaiupayayangdilakukanolehpemerintahdiantarannyayaitudenganmere
alisasikan hubungan UMKM kecil seperti pengusaha songkok yakni pelaku 
usahamikro,permudahpinjamanmodaluntukUMKM.PundaripemerintahKabupatenGresikp
unmenghimbaukepadaparapengusahaUMKMyaitukerajinansongkoksupaya segera bangkit 
dan juga dari pengusaha kerajinan songkok pun memulihkankembaliusahanyadantetap 
mewaspadaicovid-19danmematuhi protokolkesehatan. Songkok merupakan kerajinan yang 
memiliki nilai seni tinggi dan telah menjadiproduk unggulan dari Kota Gresik dimulai dari 
masa keemasan pada tahun 70-an, 
dimanaawalkerajinansongkokiniberasal.Halinimembuatbanyakpengusaha–pengusaha 
songkok yang tergerak untuk membangkitkan kembali usahanya yang 
telahlamapadam.DiGresikterdapatberagammacammotifsongkokyangmemilikikeunggulandi
setiapprodukyangdihasilkan.DiGresiksendiriterdapatpenghasilsongkok yang sangat 
berpotensi untuk bersaing dengan produksi songkok di daerah lain. 

Namun terkadang banyak berbagai kendala masyarakat dalam membangun 
danmengembangkansektorUMKM,salahsatumasalahyangdihadapiUMKMdalammembangu
n dan mengembangkan sektor UMKM ini adalah modal. Baik berupa uangmaupun tanah 
atau tempat berdirinya usaha tersebut. Karena dalam mengembangkansektor UMKM para 
pelaku UMKM ini biasanya menggunakan modal sendiri 
untukmembentukusahatersebut.Makadariituperlunyaperhatianpemerintahuntukmeningkak
an minat masyarakat dalam membangun sektor UMKM itu sangatlah penting.Pemerintah 
diharapkan dapat memberikan kredit berupa pinjaman kepada para 
pelakuUMKM.Akuntansimerupakansebagaikunciindikatorkinerjausaha. Informasiyang 
disediakanolehcatatanakuntansibergunabagipengambilankeputusandalammeningkatkanpe
ngelolaanusaha.Informasiakuntansitersebutmemungkinkanparapelaku UMKM dapat 
mengidentifikasikan dan memprediksi area permasalahan yangmungkin akan timbul, 
kemudian mengambil tindakan koreksi yang tepat karena sistemakuntansi memiliki 
peranan yang sangat penting dalam mencapai suatu kesuksesan 
dankeberhasilansuatuusahayangdijalankan.Timbulpertanyaan,mengapasistemakuntansi 
menjadi hal yang sangat penting dalam suatu usaha. Karena dengan adanyasistem 
akuntansi yang menghasilkan informasi berupa laporan keuangan, para pelakuUMKM 
dapat dengan mudah dalam mengambil sebuah keputusan yang tepat dan 
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akurat.Karenapadadasarnyaakuntansimerupakansuatualatbagisebuahusahauntukmembant
u dan mendukung dalam peningkatan produktivitas dari sebuah usaha 
tersebut.Tanpamengetahuiinformasiakuntansi,masalahyangakandihadapidapatdihindariata
u dipecahkan itu justru menjadi salah satu penyebab kebangkrutan usaha 
tersebut.Tujuandaripelaporankeuanganakuntansisendirimenghasilkaninformasikeuanganda
n menilai kondisi keuangan usaha tersebut yang sangat berguna bagi pihak - 
pihakyangberkepentingan baik bagipihak internal maupun pihak eksternal. 

Namunpadakenyataanya,parapelakuUMKMsangatlahkurangmemperhatikan 
pentingnya menerapkan sistem akuntansi. Pelaku UMKM meganggappenerapan akuntansi 
dalam usaha tidak terlalu penting. Hingga kini para pelaku 
UMKMmasihcukupbanyakyangbelummenjalankandanmenggunakansistemakuntansiuntuk 
mencatat transaksi dalam kegiatan usaha yang dijalankannya. Ini terjadi 
karenaberbagaifaktor-faktorpersepsiyaitufaktor internal, faktor eksternalsertapsikologi, 
family,dankebudayaanparapelakuUMKMterhadapakuntansi(Thoha,2014). Hal tersebut juga 
dapat terjadi karena tidak memiliki pengetahuan terhadapakuntansi, sehingga tidak 
diterapkannya siklus akuntansi di dalam sebuah usaha 
tersebut.pelakuusahamenengahkebawahmelihatkalauprosesdariakuntansitidakterlalupentin
g bagi pengusaha untuk tidak digunakan. untuk melakukan kegiatan berdagangpasti 
menggunakan perhitungan namun jika terdapat pembelian terlalu banyak tentu 
akanmembuat orang tersebut menjadi kesulitan. Kesulitan itu termasuk menyangkut 
dalamaktivitas dan penilaian atas hasil yang dicapai oleh setiap usaha. Tidak 
dilakukannyapenggunaandanpenerapanakuntansiolehpelakuUMKMditentukanolehperseps
i merekaterhadap perananpenerapan akuntansi. 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian ini masalah yang dirumuskan 
adalahsebagaiberikut:bagaimanaPersepsiPemilikdanPelakuUsahaKecilMenengahTerhadapP
enerapan Akuntansidi PaguyubanSongkok KecamatanGresik?. Tujuan penelitian 
merupakan jawaban terhadap suatu masalah yang akan 
dikajidipenelitian.Adapunyangmenjaditujuandilakukanpenelitianyaituuntukmengetahui 
dan menganalisis Persepsi Pemilik dan Pelaku Usaha Kecil Menengah 
TerhadapPenerapanAkuntansidiPaguyubanUMKMSongkokKecamatanGresik. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Persepsi Pemilik UMKM 

Dalam Sianturi dan Fathiyah (2016: 97) Persepsi adalah 
prosesyangdialamiolehsetiaporangdidalamtindakanmenyusun,mengenalidanmenafsirkan 
informasi sensoris guna memberikan gambaran dan pemahaman 
tentanglingkungan.Sianturi dan Fathiyah (2016:97)berpendapat bahwa menunjukkan 
Pemilik adalah individu atau sekelompok orang 
yangmemilikiideuntukmemulaisuatuusahaataubisnisdenganmengorganisasikan,mengelola, 
dan mengasumsikan resiko suatu bisnis yang dihadapi mulai dari permulaanbisnis. Persepsi 
pemilik merupakan proses yang dialami oleh individu atau sekelompokpebisnis dalam 
menafsirkan sesuatu yang diperoleh untuk dapat memahami lingkungansuatuusaha. 

 
Persepsi Pelaku UMKM 

Menurut Kusuma dan Lutfiany, (2018) berpendapat bahwaPersepsi dapat 
didefinisikan sebagai penglihatan, bagaimana satu orang melihat 
sesuatu.PenjelasanartiiniSudutpandangataupemahamanSeseorangsedangmenjelaskansesuat
u. di Secara formal, persepsi adalah sebuah proses Seseorang membuat pilihan,Organisasi 
dan interpretasi Satu hal yang menjadi lukisan adalah Berarti lebih 
luas(dunia)Komprehensif.Menurut(Thoha,2014)faktor-
faktoryangmempengaruhiperkembanganpersepsiseseorangantaralainpsikologidan keluarga. 

Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi : Volume 10, Nomor 10, Oktober 2021



4 

 

 

 

Akuntansi 
MenurutFazira(2018:21)Akuntansiadalahprosespencatatan,pengelompokan,peringka

san,pengelolaan,danpembuatandata,transaksi,danperistiwaterkaitkeuangansehinggamudah
digunakandanmudahdipahamisertadigunakan oleh orang untuk pengambilan keputusan 
dan keperluan lainnya. MenurutKieso (2002), akuntansi didefinisikan secara tepat dengan 
menjelaskan tiga 
karakteristikpentingakuntansi,yaitu:(1)mengidentifikasi,mengukurdanmengkomunikasikani
nformasi keuangan tentang entitas ekonomi, (2) tentang entitas ekonomi, (3) 
kepadapenggunayangberkepentingan.Karakteristikinitelahdipakaisebagaimenjelaskanakunt
ansi selama ini. 
 
Tujuan Akuntansi 

Menurut Hidayat (2008) Tujuan utama akuntansi adalah 
menyediakaninformasikeuanganuntuk:Digunakanuntukpengambilankeputusan.Darisudutp
andang akuntansi umum, periode Ini menimbang laporan dari pihak di luar perusahaandan 
tujuan ini tercapai Dengan menerbitkan laporan keuangan. Laporan keuangan 
harusMerupakan laporan multiguna karena pengguna laporan keuangan Ada banyak di 
luarperusahaan,setiaporangpunyatujuanberbeda.Karenapemakailaporankeuanganberbeda,
makametodenyaadalahDasarterbaikuntukmenyusunlaporankeuanganadalahPrinsip 
akuntansiyangberlaku umum. Menurut Fazira (2018: 31) pada dasarnya, penggunaan 
akuntansi dalampembukuanUMKMdapatmemudahkan pelakuusahauntuk 
memahamiaruskasdan 
statuskeuanganusahanya.Namunsayangnya,masihbanyakpelakuUMKMyangbelum 
memahami tentang akuntansi. 

 
Kegunaan Akuntansi dan Pemakai Informasi Akuntansi 

Menurut Fazira (2018: 23) Akuntansi akan menghasilkan suatu informasi yang 
dituangkan dalam laporan keungan (financial statement) dan informasi tersebut berguna bagi 
pihak – pihak yang menyelenggarakan maupun pihak – pihak luar. Kegunaan akuntansi 
tersebut berhubungan dengan media komunikasi, oleh karena itu akuntansi disebut 
“bahasanya dunia usaha (bussiness language)”. Kegunaan akuntansi dibagi menjadi dua 
yaitu, kegunaan bagi pihak di dalam perusahaan (internal user) dan kegunaan bagi pihak di 
luar perusahaan (external user). 

 
Laporan Keuangan 

Menurut Fazira (2018: 28) Laporan keuangan ialah merupakan hasil 
akhirdariprosesakuntansi.Transaksiyangterjadisetiaphariakanmenghasilkanbuktitransaksi 
yang tercatat kejurnal. Jurnal tersebut kemudian dipostingkan ke buku 
besar(ledger)sesuaimenurut kelompoktransaksi.Bukubesarkemudiandiringkaskedalam 
neraca saldo (trial balance). Pada diakhir periode keuangan perlu diadakan 
penyesuaianterhadap akun-akun tertentu yang biasa disebut jurnal penyesuaian 
(adjustment). Necarasaldodanjurnalpenyesuaiandigabungkankedalamneracalajur(worksheet). 
(1) Neraca (Balance Sheet) Menurut Fazira (2018: 28), Neraca (Balance Sheet) atau yang biasa 
disebut dengan laporan keuangan (statement of financial position) ialah laporan yang 
menyajikan suatu informasi mengenai sumber daya atau asset yang dimiliki oleh 
perusahaan. Liabilitas serta ekuitas (modal) memiliki atas sumber daya bersih suatu 
perusahaan pasa waktu tertentu. Neraca adalah salah satu jenis laporan keuangan yang 
status keuangannya harus seimbang antara total aset dan kewajiban yang ditanamkan pada 
perusahaan serta ekuitas pemilik untuk mendukung operasional perusahaan. (2) Laporan 
Laba Rugi (Income Statement), Menurut Najmudin (2011: 71), laporan laba rugi (profit and loss 
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statement) membandingkan pendapatan dan beban untuk menentukan laba rugi bersih. 
Laporan ini memberikan hasil informasi tentang hasil akhir perusahaan selama periode 
tertentu. (3) Laporan Perubahan Ekuitas Menurut PSAK 1 (revisi 2009), laporan keuangan 
menjelaskan informasi yang terdapat dalam laporan perubahan ekuitas selama suatu 
periode waktu. (a) Total laba rugi, dengan penyajian yang terpisah untuk jumlah yang 
dialokasikan untuk pemilik induk suatu perusahaan dan alokasi untuk kepentingan non- 
pengendali. (b) Dampak pada setiap pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian 
kembali untuk setiap komponen modal. Ini biasanya dapat ditunjukkan dengan 
menyesuaikan laba ditahan di awal periode. (c) Selama periode tersebut, rekonsiliasi atas 
perubahan semua komponen modal yang timbul dari laba rugi setiap item pendapatan 
komprehensif lain, serta transaksi dengan pemilik perusahaan.. Misalnya seperti tambahan 
modal atau penarikan modal. (d) Jumlah dividen per lembar saham yang dikonfirmasi. Item 
ini juga dapat ditampilkan dalam catatan atas laporan keuangan. (4) Laporan Arus Kas 
(cash flow statement) Menurut PSAK No.2 (2009) Laporan Arus Kas adalah laporan yang 
menggambarkan arus kas perusahaan menurut kegiatan operasi, investasi dan pendanaan 
dalam kurun waktu tertentu. Laporan tersebut menggambarkan komponen neraca, yaitu kas 
pada periode-periode berikutnya. Laporan arus kas memberikan informasi yang berguna 
untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam menggunakan kas dan kemampuannya 
untuk menghasilkan input kas. 5. Catatan Atas Laporan Keuangan, Menurut IAI dalam 
PSAK NO.1 (2009), Catatan atas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang berisi 
informasi tambahan atas apa yang disajikan dalamlaporan posisi keuangan, laporan 
pendapatan komprehensif, laporan laba rugi (apabila disajikan), laporan perubahan ekuitas 
dan laporan arus kas. CaLK memberikan penjelasan atau informasi rinci tentang setiap item 
yang tercantum dalam laporan keuangan, serta informasi tentang setiap item yang tidak 
memenuhi kriteria konfirmasi dalam laporan keuangan. 

 
Manfaat Akuntansi Bagi Pengusaha UMKM 

Menurut Fazira (2018: 31) pada dasarnya, penggunaan akuntansi 
dalampembukuanUMKMdapatmemudahkan pelakuusahauntuk memahamiaruskasdan 
statuskeuanganusahanya.Namunsayangnya,masihbanyakpelakuUMKMyangbelum 
memahami tentang akuntansi. Sebagian dari mereka beranggapan akan 
pembukuanakuntansi akan memakan waktu serta biaya apabila diterapkan dalam 
usahanya, terlebihmereka menganggap bahwa Sebagian besar kegiatan usaha yang mereka 
Kelola adalahusaha keluarga dan tidak terlalu rumit apabila tidak melakukan pembukuan 
akuntansi. 
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

TerdapatbeberapapengertianUMKMmenurutparaahliataupihakyanglangsungberhub
ungan dengan UMKM,diantaranya: (1) Usaha kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang 
berdiri sendiri yang dilakukanoleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaanatau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
Menjadi bagian dariperusahaan menengah atau besaryang memenuhi syarat, secara 
langsung atautidaklangsung,yaitu: (a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah)sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidaktermasuktanah dan bangunan tempat usaha;(b) Memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus jutarupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). (2) 
UsahaMenengah,yaituusahaekonomiproduktifyangberdirisendiri,yangdilakukanolehperora
nganataubadanusahayangbukanmerupakananakperusahaan atau cabang perusahaan yang 
dimiliki, dikuasai, atau menjadi berbagibagian secara langsung atau tidak langsung dengan 
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perusahaan kecil atau besaryangmemenuhi persyaratanberikut: (a) Memiliki kekayaan 
bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)sampai dengan paling banyak 
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; atau (b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyarlimaratusjutarupiah)sampaidenganpalingbanyakRp50.000.000.000,00(limapuluh 
milyar rupiah). 

 
Karakteristik UMKM di Indonesia 
 Menurut Fazira (2018: 35) menyatakan bahwa didalam 
karakteristikterdapatempatalasanyangmenjelaskanposisistrategisUMKMdi Indonesia.Yaitu: 
(1) UMKM tidak memerlukan modal yang cukup besar sebagaimana 
perusahaanbesarsehinggaproses pembentukan usahatidak sesulit usahabesar, (2) 
Tenagakerjayangdiperlukantidakdituntutterhadappendidikanformaltertentu, (3) Sebagian 
besar berlokasi di daerah pedesaan dan tidak memerlukan infrastruktur sebagaimana 
perusahaan besar, (4) 
UMKMmemilikiketahananyangkuatketikaIndonesiadilandakrisisekonomi. 
 
Peranan dan Kontribusi UMKM di Indonesia 

Menurut Fazira (2018: 36), Peranan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah(UMKM) di 
Indonesia sangatlah penting dalam perekonomian nasional, terutama dalamkontribusinya 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Mengingat pentingnya 
UMKMdibidangekonomi,socialdanpolitik,makasaatiniperkembanganUMKMdiberiperhatian 
yang besar di berbagai belahan dunia. Usaha mikro dan menengah 
(UMKM)memilikiperanstrategisdalampembangunanperekonomiannasional.SelainperanUM
KMdalampertumbuhanekonomidanpenyerapantenagakerja,UMKMjugaberperandalampem
erataanhasilpembangunan,dandiharapkanUMKMdapatmencapai pertumbuhan 
ekonomiyang paling besar. Peran UMKM di bidang sosialdapat memberikan manfaat sosial 
yaitu mengurangi ketimpangan pendapatan khususnyadi negara berkembang. Peran usaha 
kecil tidak hanya menyediakan barang dan jasakepada konsumen dengan daya beli rendah, 
tetapi juga kepada konsumen di kota-kotalain. Menyediakan barang dan jasa. Konsumen 
dengan daya beli. Selain itu, usaha 
kecilmenyediakanbahanbakuataujasakepadausahabesardanmenengahtermasukpemerintahd
aerah. TujuansosialdariUMKMialahuntukmencapaikesejateraanminimumgunamenjamin 
kebutuhan daarrakyat. 
 
Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
 MenurutFazira(2018:37) UMKMdenganukurannyayang kecildanfleksibilitas yang 
tinggi memiliki kontribusi besar bagi bergulirnya roda ekonomi suatunegeri, bukan hanya 
karena UMKM adalah benih yang memapukkan tumbuhnya bisnisbesar Danjuga 
karenamemberikanlayanantertentukepada publik,danperusahaanbesarmenganggap layanan 
ini kurangefisien secarabiaya. KelebihanUMKM, berikut  kelebihan UMKM (Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah) yaitu: (a) FleksibilitasOperasional, UMKM (usaha mikro, kecil dan 
menengah), dikelola oleh tim kecil, 
setiaptimberhakmengambilkeputusan.HalinimemperlihatkanUMKMlebihfleksibeldalamope
rasionalkesehariannya.Kecepatanperusahaandalammenanggapi semua perubahan 
(misalnya: perubahan selera konsumen, trenproduk, dll.). Cukup tinggi, segingga bisnis 
skala kecil ini tergolong lebihkompetitif. (b) Dengan tidak adanya pengorganisasian dan 
control dalam UMKM, produk-produk dan ide-ide baru dapat diracang, digarap, dan 
diluncurkan dengansegera, meski ide cemerlang tersebut berasal dari pemikiran karyawan 
bukanpemilik kedekatan di antara mereka membuat ide-ide ini lebih mungkin untuk 
didengar,diterima, dan dieksekusipadasaatyang bersamaan. (c) Struktur Biaya Rendah, 
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Kebanyakkan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) tidak 
punyaruangkerjayangkhusus.Sebagiandijalankandirumahdengananggotakeluarga sendiri 
sebagai pekerjaannya. Hal tersebut mengurangi biaya 
ekstra(overhead)dalambiayaoperasinya.LebihlagiUMKMjugamenerimasongkongandaripeme
rintah,organisasinonpemerintah,danbankdalambenrukkemudahanpajak,donasi,maupunhib
ah.Faktor-
faktoriniberpengaruhbesarterhadapbiayadalampembentukkandanoperasionalmereka. (d) 
Kemampuan FokusdiSektor yangSpesifik, 
UMKMtidakperlumendapatkanpenjualandalamjumlahbesaruntukmencapai titik impas 
(BEP) modalnya. Faktor ini memudahkan usaha 
mikro,kecil,danmenengahuntukfokuspadaprodukataupasaryangspesifik.Seperti:bisnissongk
okbisafokusmenggarapjenisdanmotifpesanantertentudancukupmelayanipermintaankonsum
entertentuuntukbisamencapai laba. Dibandingkan dengan industri kerajinan skala besar, 
industrikerajinan skala besar perlu membayar biaya sewa gedung dan gaji 
karyawanyangtidaksedikit,sehinggaharusmampumenjualbanyakkontainerkerajinantanganh
anyadenganmembayar biayaoperasionalbulanan. Empat kelebihan UMKM (Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah)yangbisadijadikansumbermotivasi 
danselaludipertahankanolehparaanggotapengelolausahamikro, kecil dan menengah. 
 Kelemahan UMKM, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) selain memiliki 
kelebihan jugaterdapat kekurangan yang membuat pengelolahnya mengalami kesulitan 
dalammenjalankan tugasnya. Berikut beberapa kelemahan Usaha Mikro, Kecil, 
danMenengah: (a) Kesulitan Pemasaran, masalahpemasaranyangbiasanya 
dihadapipengusahaUMKMadalahtekananpersaingandalamnegeri.Dampakprodukserupaya
ngdihasilkanpengusahaterhadappasar-pengusahabesar sertapasar import daneksport. (b) 
Keterbatasan Finansial, Kebanyakan UMKM di Indonesia menghadapi dua masalah utama 
dalamaspekfinansialantaralain:pertama,modal(baikmodalawalmaupunmodal kerja) kedua, 
finansial jangka panjang untuk investasi yang sangatdiperlukanuntuk pertumbuhan output 
jangkapanjang. (c) Keterbatasan Sumber Daya Manusia, Salah satu keterbatasan UMKM 
adalah sumber daya manusia yang 
menjadikendalaseriusbagiUMKMdiIndonesiaterutamadalambidangkewirausahaan,manaje
men,teknologi produksi,pengembanganproduk, 
pengendalianmutu,akuntansi,permesinan,organisasi,pemrosesandata,teknis pemasaran, 
serta penelitian pasar. Semua keterampilan ini diperlukanuntuk mempertahankan atau 
meningkatkan kualitas produk, 
meningkatkanefisiensidanproduktivitasproduksi,memperluaspangsapasar,danmemasukipa
sar baru. (d) Masalah Bahan Baku, Keterbatasan bahan baku sering menjadi salah satu 
masalah yang serius bagikelangsungan produksi bagi UMKM di Indonesia. Terutama 
selama masalahkrisis,banyaksentra-
sentraUsahaKecildanMenengahsepertisongkokmengalami kesulitan mendapatkan bahan 
baku dikarenakan harganya dalamrupiahmenjadi sangatmahal akibatdepresiasinilai 
tukarterhadapdolar AS. (e) Keterbatasan Teknologi, 
UMKMdiIndonesiabiasanyamasihmenggunakanteknologitradisionalberupa mesin tua atau 
alat produksi manual. Batasan teknis ini tidak 
hanyamenurunkanvolumeproduksidanefisiensiprosesproduksi,tetapijugamenurunkan 
kualitas produk dan menurunkan kapasitas produksi usaha kecildan menengah Indonesia 
agar dapat bersaing di pasar global. Keterbatasanteknologi ini disebabkan karna banyaknya 
faktor seperti keterbatasan modalinvestasi untuk membeli mesin-mesin baru, keterbatasan 
informasi mengenaiperkembangan teknologi, dan keterbatasan sumber daya manusia yang 
dapatmengoperasikanmesin. 
 
METODE PENELITIAN 
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Jenis Penelitian dan Gambaran Populasi(Objek) penelitian 
Jenispenelitianiniyaitupenelitiandeskriptifdimanarencana,struktur,danstrategipenelit

ianyangdirancanguntukmenjawabpertanyaandanmengendalikankemungkinanpenyimpanga
n,Penelitiandeskriptifbertujuanuntukmelukiskanataumendeskripsikan suatu variabel atau 
kondisi-kondisi sesuatu yang nyata, sehingga dapatmengetahui tentang status sesuatu 
(Mayasari, 2010: 41). Penelitian ini bertujuanuntuk menggambarkan bagaimana persepsi 
pemilik dan pelaku Usaha Kecil 
MenengahterhadappenerapanakuntansidipaguyubanUMKMsongkokkecamatanGresik.pene
litian ini dilakukan dengan menggunakan data yang dikumpulkan hanya satu 
kali(mungkindalam kurun waktutertentu harian, mingguanatau bulanan). 

MenurutHartono(2011:46),jumlahorangyangterbatasmemilikiciri-
ciritertentu,sedangkanjumlahorangyangtidakterbatashanyadapatdipelajaripadasejumlahora
ngyangterbatas.Sugiono(2018:130)mengartikanpopulasisebagaiwilayahgeneralisasiyangterdi
riatasobyek/subjekyangmenpunyaikualitasdankarakteristik tertentu yang ditetapkanoleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarikkesimpulannya. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  UMKM yang telahterdaftardalam anggota paguyuban 
songkokdi Kecamatan Gresik. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer 
dandatasekunder.Dataprimeradalahdatayangberupadatayangdapatmemberikaninformasi 
secara langsung mengenai segala hal yang berkaitan dengan objek 
penelitian.Teknikyangdigunakan peneliti dalampenelitian ini adalah: (1) wawancara, 
Wawancara yang digunakan peneliti untuk mendapatkandata informasi Data primer dalam 
penelitian ini dilakukan terhadap kurang lebih 
10informanberasaldarikelurahan/DesaKroman,Pekelingan,dankemuteranyangtergabungdal
amanggotapaguyubansongkok. (2) dokumentasi, Metode dokumentasi bermanfaat untuk 
memperoleh keterangan dalam melengkapihasilpengumpulan datamelalui wawancara yang 
berupa dokumen berkaitan dengan objek penelitian seperti laporan keuangan para pelaku 
UMKM. 
 
Satuan Kajian  

Satuan kajian dalam penelitian mengungkapkan hal-hal yang akan dibahas peneliti, 
sehingga mengarahkan perhatian penelitian terhadap sesuatu yang akan diteliti. Maka dari 
itu satuan kajian dari penelitian ini yaitu persepsi dan penerapan akuntansi. 

 
Teknik Analisis Data 

Analisisdataialahkegiatanmengelompokkan,membuatsuatuurutan,sertamengolah 
data sehingga mudah dipahami. Teknis analisis data penelitian ini adalahmenggunakan 
analisis deskriptif. Analisis ini akan menjelaskan setiap item pertanyaanmengenai persepsi 
dari informan. Penelitian ini menganalisis data menggunakan dataprimer, yaitu turun 
kelapangan melihat langsung para pelaku UMKM. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Paguyuban songkok, merupakan sebuah paguyuban yang terdiri dari para pemilik 
dan pelaku UKM songkok di Kota Gresik. Paguyuban ini berdiri sejak tahun 2020 yang 
didalamnya beranggotakan 96 UKM dari berbagai kelurahan/desa. Tempat berkumpul di 
berbagai kelurahan dan dilakukan secara bergilir setiap bulan satu kali. Paguyuban ini 
memiliki fungsi sebagai wadah bagi para pemilik dan pelaku UKM songkok. Tujuan dari 
berdirinya komunitas ini adalah untuk meningkatkan market pasar, membantu permodalan, 
dan pengadaan bahan baku. 
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Karakteristik Berdasarkan Modal 

Berdasarkan dari jumlah  modal para pelaku UMKM  yang diperoleh data sebagai  
berikut: 
 

Tabel 1 
Kelurahan Kroman 

No Nama Usaha Modal Laba /thn 

1. UD. Udeng Madura Rp 650.000.000 Rp 1.650.000.000 
2. UD.Gading Gajah Rp 150.000.000 Rp 420.000.000 
3. Songkok Laba-Laba Rp 50.000.000 Rp 63.000.000 

Sumber: Data sekunder diolah, 2021 

 
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa beberapa UKM songkok tersebut memiliki 

beberapa tingkat dari UKM kelas atas sampai bawah. Berdasarkan penelitian UKM songkok 
UD.Udeng Madura. Memiliki modal yang cukup besar yaitu Rp.650.000.000. setiap bulannya 
pemilik mengirim songkok 2500 kodi dengan pendapatan perbulannya  yaitu sebesar Rp 
137.500.000, Sehingga dikatagorikan Usaha Menengah diikuti UKM songkok UD Gading 
Gajah memiliki modal yang relatif sedang yaitu Rp 150.000.000 setiap bulannya pemilik 
mengirim songkok 700 kodi dengan pendapatan perbulannya yaitu sebesar Rp 35.000.000 
sehingga dikatagorikan Usaha Kecil, sedangkan UKM songkok Laba-laba memiliki modal 
relatif kecil yaitu Rp 50.000.000 setiap bulannya pemilik mengirim songkok 150 kodi dengan 
pendapatan perbulannya yaitu sebesar Rp 5.250.000 sehigga dikatagorikan Usaha Mikro. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa beberapa UKM songkok didominasi modal yang 
relatif menengah kebawah. 
 

Tabel 2 
Kelurahan Pekelingan 

No Nama Usaha Modal Laba/thn 

1. UD.Rahmat Rp 630.000.000 Rp 1.551.000.000 
2. UD.Timun Mas Rp 240.000.000 Rp 326.400.000 
3. UD.Pintu Hidayah Rp 45.000.000 Rp 50.400.000 

Sumber: Data sekunder diolah, 2021 

 
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa beberapa UKM songkok tersebut memiliki 

beberapa tingkat dari UKM Mikro sampai UKM Menengah Berdasarkan penelitian UKM 
songkok UD.Rahmat. Memiliki modal yang cukup besar yaitu  Rp 630.000.000. setiap 
bulannya pemilik mengirim songkok 2600 kodi dengan pendapatan perbulannya sebesar Rp 
129.250.000, sehingga dikatagorikan Uusaha Menengah, diikuti UKM songkok UD.Timun 
Mas memiliki modal yang relatif sedang yaitu Rp 240.000.000. setiap bulannya pemilik 
mengirim songkok 680 kodi dengan pendapatan perbulannya sebesar Rp 27.200.000, 
sehingga dikatagorikan Usaha Kecil, sedangkan UKM UD.Pintu Hidayah memiliki modal 
relatif kecil yaitu Rp 45.000.000. setiap bulannya pemilik mengirim songkok 140 kodi dengan 
pendapatan perbulannya yaitu sebesar Rp 4.200.000 sehigga dikatagorikan Usaha Mikro. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa beberapa UKM songkok didominasi modal yang 
relatif menengah kebawah.  
 

Tabel 3 
Kelurahan Kemuteran 

No Nama Usaha Modal Laba/thn 

1. Padi Mas Rp 725.000.000 Rp 1.800.000.000 
2. Putroe Sarjana Rp 100.000.000 Rp 307.800.000 
3. Rumah Soga Rp 28.000.000 Rp 39.600.000 

Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
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Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa beberapa UKM songkok tersebut memiliki 
beberapa tingkat dari UKM Mikro sampai UKM Menengah. Berdasarkan penelitian UKM 
songkok Padi Mas memiliki modal yang cukup besar yaitu Rp 725.000.000. setiap bulannya 
pemilik mengirim songkok 2500 kodi dengan pendapatan perbulannya sebesar Rp 
150.000.000, sehingga dikatagorikan , diikuti UKM songkok Putroe Sarjana memiliki modal 
yang relatif sedang yaitu Rp 100.000.000. setiap bulannya pemilik mengirim songkok 570 
kodi dengan pendapatan perbulannya sebesar Rp 25.650.000, sehingga dikatagorikan Usaha 
Kecil, sedangkan UKM Rumah Soga memiliki modal relatif kecil yaitu Rp 28.000.000. setiap 
bulannya pemilik mengirim songkok 110 kodi dengan pendapatan perbulannya yaitu 
sebesar Rp 3.300.000 sehigga dikatagorikan Usaha Mikro. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa beberapa UKM songkok didominasi modal yang relatif menengah kebawah. 
 
Karakteristik Pemilik Usaha Berdasarkan Pendidikan 

Dilihat berdasarkan dari berapa lama usaha para pelaku UMKM diperoleh data 
sebagai berikut: 

 

 
Gambar  1 

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 
Sumber: Data Primer diolah, 2021 

 

Dilihat dari latar belakang pendidikan, pengelola usaha rata-rata berpendidikan 
Sarjana sebesar 5 orang, sebagian besar usaha dititipkan kepada karyawan, dan ada 
pencatatannya. Sedangkan untuk jenjang pendidikan SMA, pengelola dengan jenjang 
pendidikan ini mengelola usahanya sendiri tetapi tidak mempunyai pencatatan, tetapi ada 
juga yang mencatat tetapi mencatat menurut pengetahuannya sendiri, berbeda dengan 
catatan yang sesuai biasanya dipelihara oleh karyawan. Untuk manajer yang berlatar 
belakang sarjana cukup banyak, Hampir semua usahanya dikelola sendiri dan memiliki 
arsip.Walaupun sebagian pengetahuan mereka tentang arsip tidak Dari ekonomi. 

Tingkat pendidikan mungkin menjadi salah satu faktor apakah suatu perusahaan 
(UMKM) melakukan pencatatan transaksi. Tingkat pendidikan diyakini mempengaruhi 
ukuran informasi log transaksi yang dimiliki pengelola. Maka oleh sebab itu harus adanya 
kegiatan sosialisasi bagi para pelaku UMKM yang tergabung dalam paguyuban songkok 
yang ada di Kota Gresik agar pendidikan maupun pengetahuan mengenai Akuntansi lebih 
bisa serta mudah dipahami juga diterapkan didalam usahanya yang kemudian untuk lebih 
memudahkan dalam perhitungan penjualan hingga keluar masuk nya barang dari setiap 
transaksi. 
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Karakteristik Pemilik Usaha Berdasarkan Lama Usaha 
Dilihat berdasarkan dari pendidikan para pelaku UMKM diperoleh data sebagai 

berikut: 
 

 
Gambar  2 

Karakteristik Berdasarkan Lama Usaha 
Sumber: Data Primer diolah, 2021 

 

Dari Gambar 2 diatas, terlihat menunjukkan data presentase bahwa mayoritas informan 
membuka usaha mereka  > dari 30 tahun sebanyak 45% sedangkan 10-30 tahun 33% dan <10 
tahun sebanyak 22%. Kemudian dari data tersebut dapat disimpulkan  para informan 
membuka usaha didominasi >30tahun karena pada dasarnya mereka mendapat wawasan 
dari orang tua dan dilakukan secara turun temurun hingga sampai pada saat sekarang ini.  
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan berikut ini peneliti akan menganalisis data yang telah diperoleh 
dari wawancara terhadap 9 informan perwakilan dari Kelurahan Kroman, Kelurahan 
Pekelingan, Kelurahan Kemuteran. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimanaPersepsiPemilikdanPelakuUsahaKecilMenengahTerhadapPenerapan 
Akuntansidi PaguyubanSongkok Kota Gresik. 

 
Indikator : Pencatatan  

Tujuan dibuatnya sistem pencatatan agar untuk memudahkan dan mempercepat 
perusahaan dalam melakukan pengeluaran serta pendapatan, dengan kata lain untuk 
mempermudah proses penjualan dan pembelian dalam suatu barang skala besar maupun 
dalam skala yang kecil (Susanti, 2020). 

Dalam Achadiyah (2019) menyatakan ditemukan bahwa sebagian besar usaha mikro, 
kecil, dan menengah hanya menyimpan catatan dalam bentuk ala kadarnya. UMKM yang 
yang dipelajari ini juga merupakan industri kecil dan usaha mikro. Namun, kebanyakan dari 
mereka hanya merekam buku dan manual yang berhubungan dengan pendapatan 
pengeluaran. Perbedaan antara pendapatan dan pengeluaran beban diakui sebagai laba 
alhasil, informasi yang disajikan sangat bagus sederhana tetapi tidak lengkap (Achadiyah, 
2019). 

Dari beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap informan. Diketahui 
apakah Usaha Mikro  Kecil dan Menengah melakukan pencatatan dan tujuan pencatatan, 
hasilnya telah dilampirkan pada lampiran. Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan para narasumber dari pelaku UMKM di Kota Gresik, dapat disimpulkan 
bahwa proses pencatatan akuntansi menurut persepsi para pelaku UMKM sudah banyak 
yang menerapkan. Namun, karena kemudahannya formatnya msih sangat sederhana justru 
mengarah pada fakta bahwa informasi yang dihasilkan masih diragukan oleh pemiliknya 
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sendiri dan bahkan sulit untuk mengidentifikasi hal-hal seperti uang tunai dan biaya harga 
pokok yang diperlukan sehingga meskipun mudah untuk menemukannya. Para pelaku 
UMKM lebih banyak mencatat aliran kas masuk dan kas keluar saja dari setiap transaksi 
yang telah dilakukan. 
Indikator : Buku Besar 

Buku besar adalah buku yang berisi semua akun (kumpulan akun) yang termasuk 
dalam laporan keuangan. Buku ini mencatat perubahan setiap akun pada akhir periode, dan 
saldo akun tersebut akan muncul. Setiap transaksi yang telah dicatat dalam jurnal akan 
secara berkala diposting atau dipindahkan ke buku besar(Ulfah, 2016). 

Menurut (Putri, 2020) tujuan buku besar adalah sebagai berikut: (1) Mencatat 
transaksi akuntansi secara tepat dan akurat, (2) Publikasikan pada rekening yang tepat dan 
benar, (3) Jaga keseimbangan antara debit dan kredit, (4) Menyesuaikan dengan kebutuhan 
pembuatan dan penyesuaian jurnal, (5) Memberikan laporan keuangan yang tepat. 

Dari beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap informan. Diketahui 
apakah Usaha Mikro Kecil dan Menengah menerapkan buku besar dan tujuan buku besar, 
hasilnya telah dilampirkan pada lampiran. Berdasarkan pada hasil wawancara dapat 
disimpulkan buku besar menurut persepsi para pelaku UMKM tidak terlalu penting jika di 
terapkan dalam usahanya dan menurut mereka buku besar cukup rumit serta tidak 
mempunyai kemampuan akuntansi yang cukup luas dikarenakan lebih mengandalkan ilmu 
dari pengalaman yang telah didapatkan dari proses mereka berdagang sejak dari dahulu 
atau bisa dikategorikan menggunakan ilmu turun menurun dari zaman dahulu. 
 
Indikator : Pemahaman Tentang Laporan Keuangan 

Menurut peraturan SAK UMKM tahun 2018 (dalam Putra 2018) tujuan laporan 
keuangan adalah memberikan informasi tentang status keuangan dan kinerja keuangan 
entitas berguna untuk sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi 
siapapun yang tidak dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan 
informasi. Pengguna ini termasuk menyediakan sumber daya untuk tentitas seperti kreditur 
dan investor. Agar tercapai tujuan dan laporan keuangan juga harus terbukti akuntabilitas 
mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Ulfah (2016) menjukkan bahwa 
memberikan informasi tentang posisi situasi keuangan, kinerja dan perubahan situasi 
keuangan perusahaan berguna untuk pengambilan keputusan tujuannya. Laporan 
keuangan juga digunakan sebagai alat untuk sumber daya komputasi digunakan dan 
dihasilkan oleh perusahaan. 

Pemahaman tentang laporan keuangan yang dilakukan adalah mencatat uang masuk 
dan uang keluar yang berasal dari penjualan tunai. Hal tersebut dikarenakan beberapa pera 
pelaku UMKM yang menerapkan laporan keuangan diusahanya mengatakan bahwa 
penting dalam menjalankan usahanya, alasan utamanya yaitu sebagai evaluasi atau 
perbandingan produksi dan mereka bisa melihat grafik keuntungan serta kerugian dalam 
jangka waktu tertentu. Tetapi mereka membuatnya tidak spesifik atau lengkap hanya dasar-
dasar saja. 

Dari  beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap informan. Diketahui 
apakah  Usaha Mikro Kecil dan Menengah  membuat laporan keuangan dan  tujuan  laporan 
keuangan, hasilnya telah dilampirkan pada lampiran. Berdasarkan pada hasil wawancara 
dapat disimpulkan pemahaman tentang laporan keuangan menurut persepsi para pelaku 
UMKM, bahwa kesadaran akan proses dari akuntansi juga berguna bagi usaha mereka 
dikarenakan dapat mempercepat waktu dari perhitungan dan lebih efisien jika terjadi 
perhitungan yang cukup banyak dan bagi para pelaku UMKM yang masih menggunakan 
ilmu pengalaman mereka sehingga tidak membuat laporan keuangan dikarenakan merasa 
kesulitan untuk mengaplikasikannya serta sudah nyaman dengan cara yang telah dilakukan 
dari awal berusaha hingga sekarang dan mengabaikan membuat laporan keuangan. 
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Indikator : Pemahaman Tentang Akuntansi 

Pengertian dalam kamus bahasa Indonesia artinya pintar atau pemahaman dan 
pemahaman yang benar adalah proses, metode, dan perilaku memahami. Memahami 
akuntansi adalah sebuah kemampuan seseorang yang mengerti akuntansi. tingkat 
pemahaman akuntansi dapat diukur dengan pemahaman seseorang tentang proses 
pencatatan transaksi keuangan, pengelompokan, peringkasan, pelaporan dan interpretasi 
data keuangan. Oleh karena itu, orang yang memahami akuntansi adalah orang yang cerdas 
dan memahami proses akuntansi dengan benar (Wasman, 2014). 

Menurut pendapat informan selaku pelaku usaha mikro, bahwa pengetahuan 
akuntansi   itu   sebenarnya   sangat   penting   dan   diperlukan   untuk   mengelola 
operasional  usaha.  Mereka  mengatakan  bahwa  penerapan  pengetahuan  akuntansi untuk  
usahanya  terbilang  sederhana  dan  tidak  secara  sistematis  akuntansi  pada umumnya 
atau pengetahuan akuntansi yang berada di perguruan tinggi. Karena terkadang  masalah  
pendidikan  menjadi  salah  satu  masalah  pembeda tersebut. Namun, terkadang masalah 
pendidikan tidak menjadi patokan akan sebuah usaha   selagi   pelaku-pelaku   UMKM   
tersebut   selalu   mengupdate pengetahuan akuntansi dari jaman ke jaman. Untuk itu 
didalam penerapannya memerlukan sebuah pembinaan,  pelatihan   yang  membuat  para  
pelaku  usaha  mikro  tersebut  akan terbiasa  dengan penerapkan  pengetahuan  akuntansi 
untuk bisnis mereka. Kutipan ini juga disampaikan oleh Ibu Anisati pemilik Sukma Cipta 
Keramik “Ya, ini penting, istri saya ingin tahu lebih banyak tentang manfaat pertumbuhan 
dan tujuan saya, dan bagaimana caranya.” Seperti  pada  hasil  studi (Siagian dan Indra, 
2019) yang  menjelaskan  bahwa pemerintah     harus benar- benar berperan dalam     
menjalankan     tugasnya     seharusnya sungguh-sungguh memposisikan  sebagai  pelatih  
dan  pendidik.  Oleh  karena  itu,  penting  bagi pemerintah  khususnya  Dinas  Koperasi  
dan  Usaha  Mikro  untuk memahami dan berupaya  memberikan sebuah  pelatihan  
pengelolaan  keuangan, serta akan  pentingnya  penerapan akuntansi  dalam  usaha  mereka. 
Dengan adanya  pembinaan  dan  pelatihan  secara berkelanjutan, maka anggota dan pelaku-
pelaku UMKM tersebut akan terbiasa menerapkannya.  

Dari beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap informan Diketahui 
apakah Usaha Mikro Kecil dan Menengah memahami tentang akuntansi dan tujuan 
pemahaman akuntansi, hasilnya telah dilampirkan pada lampiran. Berdasarkan pada hasil 
wawancara dapat disimpulkan pemahaman akuntansi menurut persepsi para pelaku 
UMKM adalah kebanyakan para pelaku UMKM songkok mengetahui apa itu akuntansi 
namun dalam penerapannya para pelaku UMKM banyak yang tidak menerapkan karena 
banyak yang berfikir bahwa akuntansi hanya untuk perusahaan yang besar selain itu ada 
juga yang mengatakan bahwa bila menerapkan sistem akuntansi akan semakin rumit dan 
memakan waktu yang lama. 

Berdasarkan hasil survei yang mungkin menyebabkan mereka tidak memahami 
akuntansi, yaitu: (1) Faktor modal yang beragam dapat dilihat dari tabel 1, 2, dan 3 
menunjukkan bahwa mayoritas UMKM kelas mikro hingga kelas mikro, kecil dan 
menengah. Bahwa usaha kelas mikro tidak menerapkan akuntansi dikarenakan kurangnya 
pemahaman, sedangkan UMKM kelas kecil sampai menengah mayoritas menerapkan 
dikarenakan beberapa orang pelaku usaha pengrajin songkok merupakan lulusan sarjana 
maupun ada saudara yang menghandle merupakan lulusan sarjana. (2) Mayoritas  dari 
beberapa pelaku usaha yang telah menempuh pendidikan perguruan tinggi hingga menjadi 
sarjana juga tidak banyak menerapkan akuntansi diusaha mereka karena masih berpedoman 
dengan cara lama ataupun perhitungan yang telah turun temurun dilakukan, simpulan ini 
dilihat dari jawaban responden. (3) Faktor lama membuka usaha yang secara umum 
mayoritas 10-30 tahun pula tidak membedakan adanya pendapat yang tidak sama pada hal 
persepsi mereka tentang akuntansi diantara para pelaku UMKM yang dilihat dari jawaban 
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responden. (4) Para pelaku UMKM lebih pengalaman menjalankan usahanya dibandingkan 
dengan harus mengkaji akuntansi. Ditinjau dari tabel pemahaman akuntansi mayoritas para 
pelaku UMKM hanya mengetahui akuntansi sebatas dasar saja sehingga mereka tidak 
menerapkan nya dalam usahanya, ini menunjukkan bahwa para pelaku UMKM sudah 
terbiasa menjalankan usaha berdasarkan pengalaman dan telah terbiasa dengan aktivitas 
usaha dibandingkan harus memahami akuntansi karena para pelaku UMKM sangat sulit 
untuk menyisihkan waktu guna mempelajari akuntansi. Mereka sangat sibuk dengan 
pekerjaan mereka sebab mereka tak jarang merangkap pekerjaan akibatnya tidak memiliki 
saat luang intuk mempelajari akuntansi sehingga para pelaku UMKM tak memperhatikan 
pengelolaan keuangannya karena dari mereka damaknya tidak terlihat sebab usaha mereka 
dalam kategori kecil sehingga tidak terlihat jelas dan tidak ada dampak terhadap 
keberlangsungan usahanya. (5) Para pelaku UMKM sebagian besar tidak selalu melakukan 
pencatatan disetiap transaksi, yang melakukan hanya beberapa saja. Ini dikarenakan bagi 
mereka melakukan pencatatan tidak begitu penting dan hanya orang tertentu yg 
mempunyai skill yang bisa menerapkannya. (6) Para pelaku UMKM mayoritas sering kali 
mencampurkan uang usahanya dengan pribadinya tanpa melakukan pencatatan di laporan 
keuangan terlebih dahulu. (7) Apabila dikaitkan terhadap teori akuntansi bagi UMKM. 
Akuntansi menyampaikan informasi tentang aktivitas ekonomi serta kondisi keuangan 
UMKM kepada pemilik serta pihak-pihak yang berkepentingan, seharusnya para pelaku 
UMKM bisa menerapkan akuntansi dalam menjalankan usahanya walaupun dengan cara 
sederhana. 

Faktor-faktor yang dapat menunjang para pelaku UMKM untuk meningkatkan 
pengetahuannya tentang akuntansi dalam menjalankan usahanya merupakan pembinaan 
serta pengembangan dari pemerintah. Dunia usaha serta rakyat melalui training serta 
bimbingan guna menumbuhkan dan meluaskan kemampuan UMKM perihal akuntansi agar 
para pelaku UMKM lebih mengetahui manfaat dan kegunaan akuntansi bagi usahanya 
sangat penting untuk mengevaluasi kondisi usahanya saat ini. Tujuan pemberdayaan 
menurut yang diutarakan dalam jurnal Floritaet al.,(2019) ialah mengembangkan 
kemampuan UMKM menjadi usaha yang mandiri dan tangguh, meningkatkan peranan dari 
UMKM tersebut dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, dan pertumbuhan 
ekonomi, serta mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, 
dan adil. Sedangkan prinsip pemberdayaan UMKM seperti menumbuhkan kemandirian 
UMKM dalam berkarya dengan prakarya sendiri, mengembangkan usaha yang berorientasi 
pasar sesuai dengan kemampuan UMKM, meningkatkan daya saing UMKM secara terpadu, 
serta perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan 
berkeadilan.Kurniawansyah (2016) menunjukkan ukuran usaha berpengaruh positif 
terhadap persepsi pengusaha UMKM pentingnya pembukuan dan pelaporan keuangan 
untuk bisnis mereka dengan pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah. Pertumbuhan 
skala usaha, pengusaha mulai mempertimbangkan pentingnya laporan keuangan ini. 
Semakin besar bisnis, para pelaku usaha mulai memikirkan pentingnya pembukuan, 
pelaporan keuangan untuk membantu dalam manajemen aset dan penilaian kinerja 
keuangannya. Untuk itu dapat dikatakan belum optimal penerapan praktik akuntansi di 
sebagian besar usaha mikro, kecil, dan menengah sejauh ini. Hal ini dikarenakan jumlah 
usaha mikro, kecil, dan menengah di Indonesia masih di dominasi oleh usaha mikro dan 
kecil, yang terutama pada pengelolahan jenis grup bisnis pribadi. Padahal kalau 
dikembangkan usaha mikro kecil dan menengah bila dikembangkan terus menerus dan 
melakukan pelatihan-pelatihan secara bertahap tentu akan menghasilkan sumberdaya daya 
yang relevan bagi para pengusaha-pengusaha kecil dan menengah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
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Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 
pemilik dan pelaku usaha kecil menengah terhadap penerapan akuntansi di paguyuban 
UMKM songkok kota Gresik menggunakan pendekatan deskriptif. Maka peneliti dapat 
menyampaikan kesimpulan yang telah peneliti lakukan dari hasil pembahasan adalah 
sebagai berikut: (1) Persepsi pelaku usaha kecil, menengah dan mikro dalam 
mempertanggungjawabkan kegiatan usahanya dapat dikatakan belum mengetahui dan 
belum menerapkan dalam operasional usahanya. Beberapa dari pelaku usaha UMKM lebih 
banyak mengandalkan pengalaman yang telah didapat untuk dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengelola usaha mereka dibandingkan dengan harus belajar mengenai 
sistematis dari akuntansi yang tentu membutuhkan waktu dan pemahaman mengenai 
materinya.(2) Mayoritas pelaku UMKM menerapkan pencatatan sebanyak 5 informan dan 4 
informan tidak melakukan pencatatan. Pandangan pelaku UMKM terhadap pencatatan juga 
dapat dikatakan sebagian besar UMKM yang tergabung dalam paguyuban songkok kota 
Gresik sudah melakukan pencatatan secara terorganisir meskipun masih ada yang tidak 
menerapkan pencatatan ini dikarenakan kurang mengetahui tentang pencatatan. (3) Dilihat 
dari tingkat modal, pendidikan dan lama usaha. Tanggapan usaha kecil,menengah dan 
mikro tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap pandangan tentang akuntansi dan 
terbatasnya pengetahuan akuntansi para pengusaha UMKM oleh karena itu prosedur 
akuntansi yang tepat belum dilaksanakan. (4) Implementasi terbaik dari praktik dan 
pemanfaatan akuntansi selama ini informasi akuntansi tentang UMKM salah satu 
kurangnya peserta UMKM, tetapi juga hal ini disebabkan belum optimalnya peran serta 
pemerintah dan perguruan tinggi sangat mendorong dan mempromosikan praktik 
akuntansi usaha kecil,menengah dan mikro. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian diatas, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) Sebaiknya pelaku UMKM memulai dengan 
mengumpulkan bukti transaksi, kemudian mencatat di buku besar, membuat laporan, mulai 
memahami dan harus memahami akuntansi bahkan dengan cara sederhana untuk 
meningkatkan kinerja bisnis dan menjaga kelangsungan bisnis. (2) Diharapkan untuk pihak 
pemerintah daerah dapat memperkenalkan pengenalan dan pelatihan akuntansi kepada 
para pelaku UMKM sehingga dapat menerapkan akuntansi pada usahanya, dan dapat 
merasakan manfaat dari penggunaan akuntansi itu sendiri serta memberikan dampak positif 
bagi kemajuan UMKM. (3) Bagi para pelaku UMKM yang sudah cukup lama dalam 
menjalankan usaha songkok diharapkan untuk lebih melakukan terobosan-terobosan 
terbaru agar meningkatkan kreativitas untuk menarik konsumen. 
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